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PENGUMUMAN
NOMOR : 810/ 2879 TAHUN 2021

TENTANG
PENGADAAN CALON APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KOTA SURAKARTA TAHUN ANGGARAN 2021

DASAR HUKUM :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang Manajemen Pegawai
Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2021 Tentang Pengadaan Pegawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja Untuk Jabatan Fungsional Guru Pada Instansi Daerah Tahun 2021;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2021 Tentang Pengadaan Pegawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja Untuk Jabatan Fungsional;

6. Peraturan Kepala BKN 14 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Pengadaan Pegawai
Negeri Sipil;

7. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 1 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Teknis Pengadaan Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja;

8. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 858 Tahun 2021 tentang Penetapan Kebutuhan Pegawai
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota Surakarta Tahun Anggaran
2021;

9. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 980 Tahun 2021 tentang Persyaratan Surat Tanda
Registrasi untuk Melamar pada Jabatan Fungsional Kesehatan dalam Pengadaan
Pegawai Negeri Sipil Tahun Anggaran 2021;

10. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 981 Tahun 2021 tentang Persyaratan, Sertifikasi, dan
Seleksi Kompetensi Teknis Tambahan untuk Melamar pada Jabatan Fungsional dalam
Pengadaan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja Tahun Anggaran 2021;

11. Keputusan Walikota Surakarta Nomor 800/231 Tahun 2021 tentang Penetapan
Kebutuhan Pegawai, Formasi Khusus, dan Batas Indeks Prestasi Kumulatif Aparatur
Sipil Negara di lingkungan Pemerintah Kota Surakarta Formasi Tahun 2021. /{



Berdasarkan ketentuan peraturan dan Keputusan Walikota Surakarta Nomor 800/231
Tahun 2021 tentang sebagaimana tersebut pada dasar pengumuman diatas, Pemerintah
Kota Surakarta mengundang putra/putri terbaik yang memiliki integritas dan komitmen
tinggi untuk mewujudkan Surakarta sebagai Kota Budaya yang Modern, Tangguh, Gesit,
Kreatif dan Sejahtera untuk mengikuti seleksi Calon Aparatur Sipil Negara (CASN) di
Lingkungan Pemerintah Kota Surakarta Tahun 2021, dengan ketentuan sebagai berikut :

I. JENIS FORMASI
A. Formasi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)

1. Formasi khusus Putra putri lulusan terbaik adalah pelamar lulusan berpredikat
dengan pujian (Cumlaude) dari Perguruan Tinggi Dalam Negeri terakreditasi A
dan Program Studi terakreditasi A pada saat kelulusan yang dibuktikan dengan
tanggal kelulusan yang tertulis pada ijazah;

2. Formasi khusus Penyandang Disabilitas adalah formasi bagi pelamar yang
menyandang disabilitas atau berkebutuhan khusus;

3. Formasi umum adalah pelamar yang tidak termasuk kriteria sebagaimana angka 1
(satu) dan angka 2 (dua) di atas.

B. Formasi Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK)

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat PPPK
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat
berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas pemerintahan.

Masa Hubungan Perjanjian Kerja bagi PPPK ditetapkan dalam jangka waktu
paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun sesuai dengan
penyusunan kebutuhan ASN dan untuk jangka waktu berikutnya dapat diperpanjang
setiap 5 (lima) tahun. Perpanjangan hubungan perjanjian kerja PPPK didasarkan
pada pencapaian/penilaian kinerja, kesesuaian kompetensi, dan kebutuhan instansi
setelah mendapat persetujuan Pejabat Pembina Kepegawaian.

Adapun formasi PPPK antara lain :
1. Formasi PPPK - Jabatan Fungsionail Guru

Pengadaan PPPK Jabatan Fungsional guru pada Instansi Daerah Tahun
2021 ditujukan untuk merekrut guru pada jenjang Ahli Pertama dengan jenjang
pendidikan paling rendah sarjana atau diploma empat, sesuai ketentuan:

1) Pelamar yang dapat melamar sebagai PPPK JF guru pada Instansi Daerah
Tahun 2021 terdiri atas:

a. Tenaga Honorer Kategori Il (THK-Il) sesuai database THK-Il di Badan
Kepegawaian Negara (BKN);

b. Guru Honorer yang masih aktif mengajar di sekolah negeri di bawah
kewenangan Pemerintah Daerah dan terdaftar sebagai Guru di Dapodik
Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

¢. Guru yang masih aktif mengajar di sekolah swasta dan terdaftar sebagai
Guru di Dapodik Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi;

d. Lulusan Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang belum menjadi guru dan
terdaftar di Database Lulusan Pendidikan Profesi Guru Kementerian
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi. A



2) Pelamar Formasi PPPK Guru yang berasal dari penyandang disabilitas dapat
melamar dengan ketentuan :

a. Melampirkan Surat keterangan dari dokter rumah sakit
pemerintah/Puskesmas  yang  menerangkan jenis dan  derajat
kedisabilitasannya; dan

b. menyampaikan video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari
pelamar dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.

3) Sedangkan Formasi PPPK Guru yang tidak dapat di lamar oleh pelamar
penyandang disabilitas adalah :

a Pelamar yang berstatus sebagai penyandang disabilitas rungu tidak dapat
melamar ke kebutuhan PPPK pada Jabatan Guru Bahasa Indonesia Ahli
Pertama dan Guru Bahasa Inggris Ahli Pertama.

b Pelamar yang berstatus sebagai penyandang disabilitas daksa tidak dapat
melamar ke kebutuhan PPPK pada Jabatan Guru pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan Ahli Pertama.

¢ Pelamar yang berstatus sebagai penyandang disabilitas netra tidak dapat
melamar ke kebutuhan PPPK pada Jabatan Guru Seni Budaya Keterampilan
Ahli Pertama.
2. Formasi PPPK - Jabatan Fungsional (JF)

Pengadaan PPPK JF adalah pengadaan untuk formasi fungsional Non Guru
yang berasal dari tenaga kesehatan maupun tenaga teknis untuk mengisi jabatan
PPPK diluar fungsional guru.

il. FORMAS! JABATAN YANG DIBUTUHKAN :

Alokasi formasi Calon ASN sejumlah 738 (tujuh ratus tiga puluh delapan) kebutuhan
dengan rincian :

1. Formasi Calon PNS

a. Tenaga Guru :  Oformasi
b. Tenaga Kesehatan . 34 formasi
1) Formasi Umum . 32 formasi
2) Formasi Khusus Cumlaude . 2 formasi
¢. Tenaga Teknis . 92 formasi
1) Formasi Umum . 90 formasi

2) Formasi Khusus Penyandang Disabilitas : 2 formasi
2. Formasi PPPK
a. Tenaga Guru : 296 formasi

Pengadaan tenaga pendidikan pada formasi PPPK Guru secara keseluruhan
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Rl maka untuk pengumuman pengadaan PPPK Guru terkait ketentuan dan
mekanisme pendaftaran, persyaratan, kualifikasi pendidikan, dan jadwal dapat
dilihat melalui website/link pendaftaran : htfps./sscasn.bkn.go.id

Sedangkan untuk jumlah kebutuhan dan lokasi penempatan juga dapat dilihat
pada Lampiran | Pengumuman Walikota Surakarta ini.

b. Tenaga Kesehatan 1 242 formasi
c. Tenaga Teknis : 74 formasi

Informasi lebih lanjut terkait rincian formasi jabatan, kualifikasi pendidikan
dan unit penempatan sebagaimana tersebut dalam lampiran | Pengumuman
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ill. PERSYARATAN UMUM DAN PERSYARATAN TAMBAHAN CASN
A. Calon PNS

1.

Setiap Warga Negara Indonesia yang memiliki kualifikasi pendidikan sesuai
dengan persyaratan jabatan yang dibutuhkan, mempunyai kesempatan yang
sama untuk melamar menjadi Calon PNS dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Berusia serendah-rendahnya 18 (delapan belas) tahun dan setinggi-tingginya
35 (tiga puluh lima) tahun pada saat melamar;

b. Sedangkan batas usia maksimal 40 tahun pada saat mendaftar, dapat
melamar untuk Jabatan dan kualifikasi pendidikan sebagai berikut:
1) Dokter dan dokter Gigi dengan kualifikasi pendidikan dokter spesialis dan
dokter gigi spesialis;
2) Dokter pendidik klinis; dan
3) Dosen, peneliti, dan Perekayasa dengan kualifikasi pendidikan doktor.

c. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan
tindak pidana dengan pidana penjara 2 (dua) tahun atau lebih;

d. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau
tidak dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil, prajurit Tentara Nasional
Indonesia, anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau diberhentikan
tidak dengan hormat sebagai pegawai swasta;

e. Tidak berkedudukan sebagai Calon PNS, PNS, prajurit Tentara Nasional
Indonesia, atau anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia;

f. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis;
g. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar;

h. Bersedia ditempatkan di seluruh Wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia atau negara lain yang ditentukan oleh instansi pemerintah;

i. Tidak pernah mengkonsumsi/menggunakan narkotika, psikotropika, prekursor
dan zat adiktif lainnya yang dibuktikan berdasarkan surat keterangan dokter
pemerintah;

j. Tidak Buta warna bagi pelamar Jabatan Tenaga Kesehatan;,

. Bagi Tenaga Kesehatan yang melamar pada jenis jabatan Kesehatan yang

mensyaratkan Surat Tanda Registrasi (STR) wajib memilki Surat Tanda
Registrasi (STR) dan bukan internship sesuai jabatan yang dilamar serta
masih berlaku pada saat pelamaran;

. Pelamar hanya dapat mendaftar pada 1 (satu) Instansi Pemerintah, 1 (satu)

Jenis kebutuhan (CPNS atau PPPK) dan 1 (satu) jabatan pada tahun anggaran
yang sama;

. Peserta seleksi yang dinyatakan lulus wajib membuat surat pernyataan bersedia

mengabdi pada instansi yang bersangkutan dan tidak mengajukan pindah
tempat tugas dan jabatan dengan alasan apapun sekurang-kurangnya selama
10 (sepuluh) tahun sejak diangkat menjadi PNS, apabila yang bersangkutan
tetap mengajukan pindah, PPK dapat memberhentikan dan yang bersangkutan
dinyatakan mengundurkan diri;

. Pelamar Lulusan Terbaik (Cumlaude)

Selain persyaratan umum tersebut diatas, Pelamar Formasi Khusus lulusan
terbaik berpredikat dengan pujian (Cumlaude) wajib memenuhi ketentuan dan
dikhususkan bagi yang memiliki jenjang pendidikan minimal Strata Satu/S-1
(tidak termasuk Diploma Empat/D-1V), serta pelamar merupakan lulusan da/ri‘
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Perguruan Tinggi Dalam Negeri berpredikat kelulusan “‘Dengan
Pujian”/Cumlaude dan berasal dari Perguruan Tinggi terakreditasi A/Unggul dan
Program Studi terakreditasi A/Unggul pada saat kelulusan yang dibuktikan
dengan tanggal kelulusan yang tertulis pada ijazah:

. Formasi Khusus Penyandang Disabilitas

Selain persyaratan umum tersebut diatas, Pelamar Formasi Khusus
Penyandang Disabilitas wajib memenuhi ketentuan:

a. Penyandang Disabilitas adalah pelamar berkebutuhan khusus setelah
dilakukan pemeriksaan kesehatan dan kemampuan fungsional oleh Dokter
Pemerintah bahwa yang bersangkutan benar-benar sebagai Penyandang
Disabilitas namun masih dapat melaksanakan tugas kedinasan apabila
diterima sebagai CPNS;

b. Melampirkan ~ Surat  Keterangan dari dokter Rumah  Sakit
Pemerintah/Puskesmas  yang  menerangkan jenis dan  derajat
kedisabilitasannya.

c. Menyampaikan video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari
pelamar dalam menjalankan aktifitas sesuai Jabatan yang akan dilamar;

d. Pelamar wajib bersedia hadir pada saat verifikasi persyaratan pendaftaran
apabila diperlukan oleh panitia untuk memastikan kesesuaian formasi dengan
jenis dan derajat kedisabilitasannya sesuai undangan dari Panitia Seleksi
CASN Kota Surakarta;

e. Undangan pemanggilan untuk proses verifikasi akan disampaikan melalui
website hitp./bkd.surakarta.go.id atau hfip.//casn.surakarta.go.id

f. Guna memperlancar proses verifikasi persyaratan pendaftaran sebagaimana
tercantum dalam huruf d maka pelamar wajib menuliskan alamat tempat
tinggal dan nomor telepon/HP didalam surat lamaran.

g. Pelamar penyandang disabilitas berlaku Nilai Ambang Batas jenis kebutuhan
yang dilamar

. Pelamar Penyandang disabilitas dapat juga melamar pada kebutuhan umum
atau kebutuhan khusus selain kebutuhan khusus penyandang disabilitas dengan
ketentuan :

a. Pelamar dapat melamar pada Jabatan yang diinginkan jika memiliki ijjazah
yang kualifikasi pendidikannya sesuai dengan persyaratan Jabatan;

b. Pada saat melamar di SSCASN wajib menyatakan sebagai penyandang
disabilitas yang dibuktikan dengan :

1) Surat keterangan dari dokter rumah sakit pemerintah/Puskesmas yang
menerangkan jenis dan derajat kedisabilitasannya,

2) Video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari pelamar dalam
menjalankan aktifitas sesuai Jabatan yang akan dilamar.

. Jenis jabatan yang dapat diisi dari penyandang disabilitas yaitu jabatan dengan
kriteria :

a. Jabatan yang pekerjaannya bersifat administratif;
b. Jabatan yang pekerjaannya dilakukan secara rutin;
c. Jabatan yang pekerjaannya tidak memerlukan persyaratan khusus; dan/atau

d. Jabatan yang lingkungan kerjanya tidak memiliki resiko tinggi. /



9. Sedangkan Jabatan yang tidak dapat diisi dari penyandang disabilitas yaitu

jabatan dengan kriteria :

a. Jabgtan yang pekerjaannya bersifat khusus dan spesifik yang memerlukan
kesiapan dan kemampuan fisik dalam melakukan kegiatan secara efisien
tanpa menimbulkan kelelahan fisik;

b. Jabatan yang pekerjaannya membutuhkan mobilitas tinggi dan cepat;
c. Jabatan yang waktu kerjanya tidak pasti;

d. Jabatan yang situasi kerjanya spesifik dalam penanganan bencana, huru-
hara, dan kebakaran; dan/atau

e. Jabatan yang lingkungan kerjanya memiliki resiko tinggi.

B. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)

1.

Setiap Warga Negara Indonesia yang memiliki kualifikasi pendidikan sesuai
dengan persyaratan jabatan yang dibutuhkan mempunyai kesempatan yang
sama untuk melamar menjadi PPPK Jabatan Fungsional (Fungsional Non Guru)
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Usia paling rendah 20 (dua puluh) tahun dan paling tinggi 1 (satu) tahun
sebelum batas usia tertentu pada jabatan yang akan dilamar sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan
tindak pidana dengan pidana penjara 2 (dua) tahun atau lebih;

c. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau
tidak dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil, PPPK, Prajurit Tentara
Nasional Indonesia, anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau
diberhentikan tidak dengan hormat sebagai pegawai swasta;

d. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis;

e. Memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikasi keahlian tertentu yang
masih berlaku dari lembaga profesi yang berwenang untuk jabatan tertentu;
Formasi jabatan dan Jenis sertifikasi keahlian sebagaimana dimaksud
dapat di lihat dalam lampiran Il pengumuman ini.

f. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar.

. Persyaratan minimal 3 (tiga) tahun berpengalaman di bidang kerja yang relevan

dengan jabatan Fungsional yang dilamar dengan ketentuan melampirkan Surat

Keterangan yang ditandatangani oleh:

a. Minimal Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama untuk yang bekerja di Instansi
Pemerintah;

b. Minimal Direktur/Kepala Divisi yang membidangi SDM/HRD di perusahaan
swasta/Lembaga Swadaya Non-Pemerintah/Yayasan.

. Bagi Tenaga Kesehatan yang melamar pada jenis jabatan Kesehatan yang

mensyaratkan Surat Tanda Registrasi (STR) wajib memilki Surat Tanqa
Registrasi (STR) dan bukan internship sesuai jabatan yang dilamar serta masih
berlaku pada saat pelamaran;

. Bagi peserta yang melamar pada jenis Jabatan Pengelola Pengadaan Barang

dan Jasa wajib memiliki Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa tingkat
dasar yang dikeluarkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (LKPP);

. Pelamar penyandang disabilitas dapat melamar pada PPPK Jabatan Fungsional

(Fungsional Non Guru) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pelamar dapat melamar pada jabatan yang diinginkan jjka memiliki ijazah
yang kualifikasi pendidikannya sesuai dengan persyaratan jabatan; /‘r



b. Pada saat melamar di SSCASN pelamar penyandang disabilitas waijib
menyatakan bahwa yang bersangkutan merupakan penyandang disabilitas;

c. Pernyataan sebagaimana dimaksud dalam huruf b, dibuktikan dengan:

1) Dokumen/Surat Keterangan resmi dari Rumah Sakit Pemerintah /
Puskesmas yang menyatakan jenis dan derajat kedisabilitasannya; dan

2) Video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari dalam menjalankan
aktivitas sesuai jabatan yang akan dilamar.

d. Panitia dapat membatalkan kelulusan/keikutsertaan dalam seleksi terhadap
pelamar penyandang disabilitas yang tidak memenuhi persyaratan dan tidak
menyampaikan pernyataan tersebut diatas.

. Pelamar hanya dapat mendaftar pada 1 (satu) Instansi Pemerintah, 1 (satu)

Jenis kebutuhan (CPNS atau PPPK) dan 1 (satu) jabatan pada tahun anggaran
yang sama.

Dalam hal pelamar sebagaimana dimaksud diketahui melamar :

a. lebih dari 1 (satu) instansi dan/atau 1 (satu) jenis jabatan dan/atau jenis jalur
kebutuhan PNS; atau

b. menggunakan 2 (dua) nomor identitas kependudukan yang berbeda.

maka yang bersangkutan dianggap gugur dan/atau dapat dikenakan sanksi
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Jenis jabatan yang dapat diisi dari penyandang disabilitas yaitu jabatan dengan

kriteria :

a. Jabatan yang pekerjaannya bersifat administratif;

b. Jabatan yang pekerjaannya dilakukan secara rutin;

c. Jabatan yang pekerjaannya tidak memerlukan persyaratan khusus; dan / atau
d. Jabatan yang lingkungan kerjanya tidak memiliki resiko tinggi.

. Sedangkan Jabatan yang tidak dapat diisi dari penyandang disabilitas yaitu

jabatan dengan kriteria :

a. Jabatan yang pekerjaannya bersifat khusus dan spesifik yang memerlukan
kesiapan dan kemampuan fisik dalam melakukan kegiatan secara efisien
tanpa menimbulkan kelelahan fisik;

b. Jabatan yang pekerjaannya membutuhkan mobilitas tinggi dan cepat;
c¢. Jabatan yang waktu kerjanya tidak pasti,

d. Jabatan yang situasi kerjanya spesifik dalam penanganan bencana, huru-
hara, dan kebakaran; dan/atau

e. Jabatan yang lingkungan kerjanya memiliki resiko tinggi.

IV. PERSYARATAN PENDAFTARAN CALON PNS DAN PPPK JABATAN
FUNGSIONAL

Pelamar Calon PNS maupun PPPK Jabatan Fungsional (Fungsional Non Guru)

dalam melakukan pendaftaran, wajib menyiapkan persyaratan sebagai berikut :

1. Surat lamaran ditujukan kepada Walikota Surakarta di Surakarta, diketik

menggunakan komputer dengan huruf Comic Sans, Font size 12, dap
ditandatangani dengan pena bertinta hitam. Format Surat Lamaran terlampir

dalam pengumuman.

2. Kartu Tanda Penduduk (KTP) asli atau surat keterangan telah melakukan
perekaman data kependudukan yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil setempat;
3. ljazah asli/ atau pengganti ijazah asli (ijazah asli yang hilang/rusak);



10.

1.

. Transkrip Nilai Asli atau pengganti transkrip nilai asli (transkrip nilai asli yang

hilang/rusak) dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3,00 (tiga koma
nol);

. Pas foto terbaru berwarna ukuran 3x4 cm tampak depan berlatar belakang merah,

posisi potrait;

. Swafoto/selfie dengan membawa kartu informasi akun SSCASN 2021 dan

KTP/Surat Keterangan sesuai ketentuan dalam SSCASN;

. Membuat Surat Pernyataan Keabsahan Data dan Dokumen Pendaftaran

bermaterai Rp. 10.000 dan ditandatangani, yang menyatakan bahwa data dan
dokumen yang disampaikan melalui SSCASN adalah benar dan apabila dikemudian
hari terbukti tidak benar diberi sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Format Surat Pernyataan terlampir dalam
pengumuman.

Asli/Copy Akreditasi PTN maupun PTS yang telah terakreditasi oleh BAN-PT dan
atau Pusdiknakes/ LAM-PTKes serta terdaftar dalam Forlap Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi sesuai dengan tahun kelulusan;

Bagi Tenaga Kesehatan yang mensyaratkan Surat Tanda Registrasi (STR) wajib
memenuhi ketentuan dan melampirkan: :

a. Surat Tanda Registrasi (STR) sesuai dengan keahliannya yang dikeluarkan oleh :

1) Bagi tenaga Dokter/Dokter Spesialis/Dokter Gigi/Dokter Gigi Spesialis
dikeluarkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia (KKI)/Konsil Kedokteran Gigi
Indonesia (KKGI);

2) Bagi tenaga Apoteker dikeluarkan oleh Komite Farmasi Nasional (KFN);

3) Bagi tenaga kesehatan lainnya dikeluarkan oleh Majelis Tenaga Kesehatan
Indonesia (MTKI) atau Lembaga/lnstansi yang berwenang.

b. Surat Tanda Registrasi (STR) sebagaimana dimaksud bukan internship, sesuai
jabatan yang dilamar (linier) dan masih berlaku pada saat pendaftaran, dibuktikan
dengan tanggal masa berlaku yang tertulis pada Surat Tanda Registrasi (STR),

c. Apabila Surat Tanda Registrasi (STR) masih dalam masa perpanjangan, wajib
melampirkan Surat Tanda Registrasi (STR) lama dan Surat Keterangan
Perpanjangan yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang;

Bagi Pelamar Formasi Khusus lulusan terbaik berpredikat dengan pujian

(Cumlaude) wajib memenuhi ketentuan dan melampirkan :

a. ljazah minimal Strata Satu/S-1 (tidak termasuk Diploma Empat/D-1V);

b. Asli/Copy Akreditasi PTN maupun PTS yang telah terakreditasi oleh BAN-PT
terakreditasi A/Unggul dan Program Studi terakreditasi A/Unggul Eada saat
kelulusan yang dibuktikan dengan tanggal kelulusan yang tertulis pada ijazah;

c. Bagi pelamar dari lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri dapat mendaftar setelah

memperoleh penyetaraan ijazah dan surat keterangan yang menyatakgn predikat
kelulusannya setara Dengan Pujian/Cumlaude dari kementerian yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan tinggi;

Bagi Pelamar Formasi Khusus Penyandang Disabilitas wajib memenuhi

ketentuan persyaratan dengan melampirkan:

a. Surat keterangan dari dokter rumah sakit pemerintah/Puskesmas yang
menerangkan jenis dan derajat kedisabilitasannya.

b. Menyampaikan video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari pelamar
dalam menjalankan aktivitas sesuai Jabatan yang akan dilamar;

c. Apabila diperlukan oleh panitia untuk memastikan kesesuaian formasi de_ngan_
jenis dan derajat kedisabilitasannya, pelamar wajib hadir pada saat verifikasi
persyaratan pendaftaran sesuai undangan dari Panitia Seleksi CASN Kota
Surakarta. /g



d. Undapgan pemanggilan untuk proses verifikasi akan disampaikan melalui
website hifps:/bkd.surakarta.go.id atau https.//casn.surakarta.go.id

e. Guna memperlancar proses verifikasi persyaratan pendaftaran sebagaimana
tercantum dalam huruf ¢ maka pelamar wajib menuliskan alamat tempat tinggal
dan nomor telepon/HP didalam surat lamaran.

f. Pelamar penyandang disabilitas berlaku Nilai Ambang Batas jenis kebutuhan
yang dilamar.

12. Ketentuan dan persyaratan pada angka 11 tersebut diatas, juga berlaku bagi
pelamar penyandang disabilitas yang melamar pada Formasi Umum atau Formasi
Khusus selain Formasi Khusus Disabilitas.

13. Pelamar penyandang disabilitas yang melamar pada Formasi Umum atau Formasi
Khusus selain Formasi Khusus Disabilitas mengikuti ketentuan penilaian passing
grade jenis kebutuhan yang dilamar.

V. TATA CARA PENDAFTARAN

1. Pengumuman Lowongan formasi yang dibutuhkan pada penerimaan CASN Kota
Surakarta Formasi Tahun 2021 dapat dilihat pada website https:/sscasn.bkn.go.id,
https://surakarta.go.id, https.//bkd.surakarta.go.id, dan hitps://casn.surakarta.go.id,

2. Pelamar Seleksi Penerimaan CASN wajib memiliki Surat Elektronik (e-maif) yang
masih aktif/fberlaku dan wajib mempersiapkan NIK (Nomor Induk Kependudukan),
Nomor Kartu Keluarga, dan/atau NIK Kepala Keluarga yang tercantum sesuai pada
Kartu Keluarga Pelamar.

3. Pendaftaran dilakukan secara online melalui situs hitps:/sscasn.bkn.go.id dengan
menggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK) pada KTP atau NIK pada Kartu
Keluarga (KK) dan Nomor KK dan disertai dengan proses pengunggahan dokumen
yang dipersyaratkan secara elektronik dengan cara :

v Pelamar mengakses Portal SSCASN di https:/sscasn.bkn.go.id

Pelamar membuat akun SSCASN

Pelamar melakukan Login ke akun SSCASN yang telah dibuat

Pelamar melengkapi biodata dan unggah swafoto

Setelah itu, pelamar mendaftar dengan tahapan : Daftar Formasi, Pilih jenis

seleksi, Pilih formasi, Unggah dokumen, Cek resume dan akhiri pendaftaran,.

Cetak Kartu Informasi Akun dan kartu Pendaftaran Akun dan Seleksi

Administrasi.

4. Pelamar yang tidak dapat mendaftar terkait data NIK dan Nomor Kartu Keluarga
Pelamar, agar menghubungi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sesuai
dengan KTP Pelamar,

5. Jika pelamar telah berhasil melakukan pendaftaran ke Portal SSCASN 2021,
selanjutnya harus mencetak Kartu Informasi Akun sebagai bukti bahwa pes:lamar
berhasil mendaftar ke Portal SSCASN 2021, dan Kartu tersebut agar disimpan
dengan baik;

6. Dokumen Persyaratan Pendaftaran diunggah melalui situs https://sscasn.bkn.go.id
a. Khusus pelamar formasi cumlaude ditambah mengunggah Sert!ﬁkat Akreditasi

Perguruan Tinggi dan Sertifikat Akreditasi Program Studi sesuai dengan tahun

kelulusan serta Surat Keterangan/sertifikat dari Perguruan Tinggi yang
menyatakan predikat kelulusan cumlaude apabila keterangan lulus cumlaude
tidak tercantum pada ijazah/transkrip.

b. Khusus pelamar penyandang disabilitas ditambah mengunggah Surat
Keterangan dari dari Dokter Rumah Sakit Pemerintah{Puske_smas yang
menerangkan jenis dan derajat kedisabilitasannya dan video :s,lpgkat yang
menunjukkan kegiatan sehari-hari pelamar dalam menjalankan aktivitas sesuai
Jabatan yang akan dilamar. /é
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7.

Dokumen sebagaimana dimaksud diatas diunggah dalam bentuk softcopy, dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Un?uk dokumen Persyaratan Umum dan Khusus menggunakan scan dokumen
asli dan terbaca jelas sesuai dengan ketentuan situs htips:/sscasn.bkn.go.id
serta diunggah sesuai kolom masing - masing;

2) Semua Informasi atau data dalam formulir pendaftaran diisikan secara benar dan
dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan dokumen asli. Apabila data yang

diisikan tidak benar, maka pelamar dinyatakan gugur dan tidak diproses lebih
lanjut.

VI. PELAKSANAAN SELEKSI ADMINISTRASI

1.

2.

Seleksi Administrasi dilakukan berdasarkan unggahan dokumen pelamar pada situs
https://sscasn.bkn.go.id;

Pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi dapat mengikuti Seleksi
Kompetensi Dasar (SKD) bagi Pelamar CPNS dan Seleksi Kompetensi bagi
Pelamar PPPK Jabatan Fungsional (Fungsional Non Guru).

Bagi pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi wajib mencetak kartu
peserta ujian pada situs https:/sscasn.bkn.go.id; dan

Kartu peserta ujian wajib dibawa pada saat pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar
(SKD) bagi Pelamar CPNS dan Seleksi Kompetensi bagi Pelamar PPPK Jabatan
Fungsional (Fungsional Non Guru) untuk diverifikasi oleh panitia.

Vil. MASA SANGGAH SELEKSI ADMINISTRASI DAN PENGUMUMAN KELULUSAN

1.

Masa Sanggah dapat dilakukan 2 (dua) kali selama proses seleksi pengadaan
Calon Aparatur Sipil Negara yaitu Masa Sanggah Hasil Seleksi Administrasi dan
Masa Sanggah Hasil Akhir.

. Pelamar yang keberatan terhadap pengumuman seleksi administrasi sebagaimana

dimaksud pada angka 1 (satu) dapat mengajukan sanggahan paling lama 3 (tiga)
hari sejak hasil seleksi diumumkan.

. Sanggahan diajukan melalui SSCASN.
. Panitia seleksi instansi dapat menerima atau menolak alasan sanggahan yang

diajukan oleh pelamar.

. Panitia seleksi instansi dapat menerima alasan sanggahan sebagaimana dimaksud

pada angka 4 (empat) dalam hal kesalahan bukan berasal dari pelamar.

. Dalam hal alasan sanggahan sebagaimana dimaksud pada angka 4 (empat)

diterima, panitia seleksi instansi mengumumkan ulang hasil seleksi administrasi
paling lama 7 (tujuh) hari sejak berakhirnya waktu pengajuan sanggah.

VIll. PELAKSANAAN SELEKSI DAN PENYAMPAIAN HASIL SELEKSI

1.

Jadwal dan tempat pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar, Seleksi Kompete_nsi,
dan Seleksi Kompetensi Bidang akan disampaikan melalui  situs
http://surakarta.go.id, http://bkd.surakarta.go.id, http://casn.surakarta.go.id, dan
website https://sscasn.bkn.go.id

Pelaksanaan seleksi menggunakan Computer Assisted Test (CAT).

Prinsip penentuan kelulusan peserta Seleksi didasarkan pada nilai ambang batas
kelulusan (passing grade);

Ketentuan terkait pelaksanaan ujian SKD/Seleksi Kompetensi PPPK maupun SKB
akan disampaikan melalui pengumuman sebelum pelaksanaan ujian SKD/Seleksi
Kompetensi PPPK maupun SKB.

IX. LAIN-LAIN

1.

Pelamar formasi PPPK Jabatan Fungsional yang me.mi_liki sertifikasi yang
dikeluarkan Kementerian yang berwenang, dapat diberikan nilai tambahan; /
7





































































